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Senjata adalah suatu alat yang digunakan untuk melukai, membunuh, atau menghancurkan suatu benda. Senjata dapat digunakan untuk menyerang maupun untuk mempertahankan diri, dan juga untuk mengancam dan melindungi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis Yuridis Terhadap Tindak Pidana Tanpa Hak Menguasai Senjata Tajam Dan Perbuatan  Pengancaman Terhadap Orang Lain (Studi Kasus Putusan Nomor 1807/Pid.Sus./2023/PN Lbp).
Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris, yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti langsung atau data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data. Teknik dalam menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya melalui: angket, wawancara, pengamatan, ujian (tes), dokumentasi, dan lain-lain. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa Dalam Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang Darurat Nomor 12 Tahun 1951 dapat dilihat pengecualian dari ketentuan pasal di atas yang diberikan undangundang ini. Senjata tajam yang dipergunakan guna pertanian atau untuk pekerjaan rumah tangga atau melakukan pekerjaan lainnya.  Dari hasil wawancara dapat dijelaskan bahwa salah satu factor pendorong membawa senjata tajam adalah jika hendak melakukan pencurian. Hal ini karena objek curian biasanya berada dalam tempat pengamanan oleh pemilik barang, sehingga pencuri membutuhkan alat tertentu khususnya senjata tajam untuk dapat lebih mudah menguasai objek atau barang yang hendak dicuri.  Dalam Putusan Nomor 1807/Pid.Sus./2023/PN Lbp, Majelis Hakim menguraikan bahwa semua unsur dari Pasal 2 ayat (1) UU Darurat Nomor 12 Tahun 1951 telah terpenuhi. Salah satu unsur yang diperhatikan adalah "barang siapa", yang menurut Memorie van Toelichting merujuk pada subyek hukum yang dapat dimintakan pertanggungjawaban. Dalam konteks ini, Terdakwa jelas memenuhi syarat sebagai pelaku tindak pidana. Hal ini ditegaskan dengan adanya bukti-bukti yang menunjukkan bahwa Terdakwa tidak memiliki izin untuk membawa senjata tajam tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilkukan maka dapat disimpulkan bahwa: Faktor-faktor apa saja yang mendorong terjadinya tindak pidana tanpa hak membawa senjata tajam Dan Perbuatan Pengancaman Terhadap Orang Lain (Studi Kasus Putusan Nomor 1807/Pid.Sus./2023/PN Lbp) Dari hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa kelompok criminal merupakan pelaku utama yang sering terlibat dalam membawa senjata tajam. Alasan utama kelompok criminal membawa senjata tajam adalah untuk digunakan dalam tindak pidana, seperti tindak pidana pencurian. 
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LEGAL ANALYSIS OF THE CRIMINAL ACT OF NOT BEING ABLE TO
CONTROL A SHARP WEAPON AND THREATENING ACTS AGAINST OTHERS
(CASE STUDY OF DECISION NUMBER 1807/PID.SUS./2023/PN LBP)
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ABSTRCT

A weapon is a tool used to injure, kill, or destroy an object. Weapons can be
used to attack or defend oneself, and also to threaten and protect. The purpose of this
study is to determine the Legal Analysis of Criminal Acts Without the Right to
Control Sharp Weapons and Threatening Acts Against Others (Case Study of
Decision Number 1807/Pid.Sus./2023/PN Lbp).

The type of research used in this study is empirical legal research, namely
legal research conducted by directly examining or secondary data consisting of
primary legal materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials. Data
collection methods are techniques or methods that can be used by researchers to
collect data. Techniques in designating an abstract word that is not manifested in
objects, but can only be seen in its use through: questionnaires, interviews,
observations, examinations (tests), documentation, and others. Based on the results of
the study, Article 2 paragraph (2) of Emergency Law Number 12 of 1951 can be seen
exceptions to the provisions of the article above which are given by this law.

Sharp weapons used for agriculture or for household work or other work.
From the interview results, it can be explained that one of the driving factors for
carrying sharp weapons is if you want to commit theft. This is because stolen objects
are usually in a place of security by the owner of the goods, so thieves need certain
tools, especially sharp weapons, to be able to more easily control the objects or goods
they want to steal. In Decision Number 1807/Pid.Sus./2023/PN Lbp, the Panel of
Judges explained that all elements of Article 2 paragraph (1) of Emergency Law
Number 12 of 1951 have been fulfilied. One of the elements that is considered is
"whoever", which according to Memorie van Toelichting refers to a legal subject who
can be held accountable. In this context, the Defendant clearly meets the
requirements as a perpetrator of a crime. This is confirmed by the existence of
evidence showing that the Defendant did not have a permit to carry the sharp weapon.

Based on the results of the research that has been conducted, it can be
concluded that: What factors encourage the occurrence of cnmmal acts wtthout the

A g sharp weapons. The main reason criminal groups carry sharp
ed in criminal acts, such as theft.

! Analysis, Criminal Acts, Without the Right to Control Sharp
Veapons, Threatening Acts
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